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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan:  

1. Semakin tinggi temperatur dan semakin panjang rantai fatty alcohol tidak 

menghasilkan yield yang semakin besar karena semakin tinggi temperatur akan 

menyebabkan semakin banyak terbentuknya produk samping.  

2. Semakin panjang rantai fatty alcohol, maka kemampuan menurunkan tegangan 

permukaan akan semakin baik, dibuktikan dengan % kemampuan menurunkan 

tegangan permukaan tertinggi ada di variasi ke-9 dengan jenis fatty alcohol berupa 

dodekanol dan temperatur 120oC sebesar 61,572%. 

3. Semakin panjang rantai fatty alcohol akan menghasilkan busa yang lebih sedikit 

dengan stabilitas pembusaan yang lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil berupa 

jenis fatty alcohol dodekanol menghasilkan busa yang paling sedikit yaitu 7,8 cm, 

tetapi busa hanya turun 0,3 cm selama 10 menit.  

4. Surfaktan yang dihasilkan tergolong dengan jenis pembasah dan pengemulsi O/W, 

terbukti dari nilai HLB yang dihasilkan.  

5. Hasil FTIR dari setiap surfaktan yang dihasilkan telah menunjukkan terbentuknya 

gugus eter (C-O-C) dan gugus hidroksil (O-H).  

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya:  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara pemutihan surfaktan sehingga 

dihasilkan surfaktan yang lebih jernih seperti yang ada di surfaktan komersial.  

2. Perlu dilakukan uji performansi surfaktan yang lain, seperti pengujian kestabilan 

emulsi dan kemampuan menurunkan tegangan antarmuka.  

3. Dapat menggunakan variasi variabel penelitian yang lain, seperti pengaruh purging dan 

non-purging terhadap performansi surfaktan serta mengganti katalis menjadi katalis 

PTSA atau katalis asam sulfonate untuk mengurangi terbentuknya polidekstrosa. 
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